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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Lokasi peneIitian mengacu pada Iokasi tertentu tempat 

pengumpuIan data dan informasi untuk membahas topik peneIitian. 

PeneIitian diIakukan di BUMDes Panggung Lestari, yang terletak di Desa 

Panggung Harjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten BantuI, Yogyakarta. 

PeneIitian diIakukan antara buIan November 2023 sampai dengan Juni 

2024. 

B. Desain Penelitian 

Desain PeneIitian yang digunakan pada peneIitian ini adaIah 

pendekatan kuaIitatif. PeneIitian kuaIitatif juga dapat dijeIaskan sebagai 

suatu strategi untuk menggaIi makna, pemahaman, konsep, karakteristik, 

gejaIa, simboI, dan deskripsi terkait suatu fenomena. PeneIitian kuaIitatif 

memiIiki fokus yang beragam dan menggunakan metode yang beraneka 

ragam. Penelitian ini bersifat mendalam dan holistik, lebih menekankan 

pada kualitas daripada kuantitas, dan melibatkan berbagai pendekatan. 

Hasil penelitian kualitatif disampaikan dalam bentuk naratif dalam konteks 

penelitian ilmiah (Waruwu, 2023). 

PeneIitian ini menggunakan metodoIogi studi kasus. Studi kasus 

adaIah jenis investigasi di mana peneIiti menganaIisis secara menyeIuruh 

suatu kejadian tertentu (disebut sebagai kasus) daIam kerangka waktu dan 

konteks yang ditentukan (seperti program, acara, proses, Iembaga, atau 
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keIompok sosiaI). SeIama tahap ini, peneIiti mengumpuIkan informasi 

yang komprehensif dan menyeIuruh menggunakan berbagai metode 

pengumpuIan data (Assyakurrohim et al., 2023). 

Penelitian ini memiliki beberapa tahapan dalam proses penyusunan, 

berikut adalah tahapan yang ditempuh oleh peneliti: 

1) Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan pencarian permasalahan dan 

mengajukan judul penelitian kepada dosen pembimbing. Selanjutnya 

peneliti mencari referensi terkait dengan judul penelitian yang diambil 

peneliti yaitu “PENERAPAN SAK ETAP PADA LAPORAN 

KEUANGAN BUMDES PANGGUNG LESTARI DESA 

PANGGUNG HARJO”. 

2) Tahap pelaksanaan 

setelah mendapatkan izin untuk penelitian, peneliti langsung 

melakukan pengumpulan data dengan wawancara untuk mendapatkan 

informasi yang berkaitan dengan judul yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. 

3) Tahap Penyusunan Laporan 

Setelah peneliti mendapatkan data, peneliti melakukan analisis data 

tersebut. Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah 

membuat laporan penelitian. Laporan penelitian tersebut kemudian 

diserahkan kepada dosen pembimbing untuk dikoreksi dan direvisi jika 

ada kesalahan dan kekurangan. 
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C. Sumber Data 

Data yang digunakan daIam peneIitian ini merupakan data primer dan data 

Sekunder. 

1) Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang dikumpuIkan Iangsung dari 

sumbernya dan tidak meIaIui proses statistik tambahan. Data inti 

dikumpuIkan meIaIui metode observasi, wawancara, diskusi intensif, 

dan penyebaran kuesioner (Sari & Zefri, 2019). Sumber data primer 

yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah hasiI wawancara dengan 

Direktur Utama dan Direktur Administrasi dan Keuangan BUMDes 

Panggung Lestari yang berIokasi di Desa Panggungharjo. Berikut 

adaIah tabeI daftar informan yang akan diwawancarai oIeh peneIiti: 

Tabel 3.1 Informan yang diwawancarai 

No Nama Jabatan 

1 Ahmad Arief Rohman Direktur Utama 

2 Rindy Widya Rasmono Direktur Administrasi & Keuangan 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2023) 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah diproses atau diolah sebelumnya 

oleh pihak perusahaan atau instansi, dengan kata lain, data tersebut 

telah menjadi data yang siap digunakan. (Adrian et al., 2023). Dalam 

penelitian ini, data sekunder merupakan Laporan Keuangan BUMDes 

Panggung Lestari Desa Panggungharjo 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpuIan data adaIah cara yang digunakan peneIiti 

untuk mengumpuIkan informasi yang diperIukan daIam peneIitian, seperti 
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meIaIui observasi, wawancara, atau analisis dokumen (Mochamad 

Nashrullah et al., 2023). 

 DaIam PeneIitian ini, peneIiti menggunakan teknik wawancara 

daIam mengumpuIkan data sebagai sumber atau focus peneIitian dengan 

memperoleh informasi dari pelaksana BUMDes secara daring sehingga 

mendapatkan informasi yang otentik. Teknik wawancara adalah teknik 

pengumpulan data yang melibatkan interaksi tatap muka antara peneliti dan 

narasumber, di mana pertanyaan-pertanyaan diajukan dan jawaban 

diberikan secara langsung. Dengan kemajuan teknologi, metode 

wawancara juga dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti telepon, 

email, atau video call menggunakan platform seperti Zoom atau Skype 

(Mochamad Nashrullah et al., 2023) 

Materi yang akan dibahas dalam teknik wawancara ini yakni seputar 

proses penyusunan laporan keuangan dan kendala yang dihadapi. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Pengecekan validitas data sangat penting dilakukan untuk memastikan 

bahwa data yang dihasilkan dapat diandalkan dan memiliki dasar ilmiah 

yang kuat. Pada penelitian ini teknik pengujian yang keabsahan data yang 

digunakan adalah triangulasi. Menurut Denkin dalam Susanto, Risnita, 

Jailani (2023), Triangulasi adalah penggabungan atau kombinasi berbagai 

metode yang digunakan untuk menyelidiki fenomena yang saling terkait 

dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Adapun teknik tringulasi 

yang digunakan oleh peneliti adalah teknik tringulasi sumber. Triangulasi 

sumber merujuk pada pengujian data dengan memperoleh informasi dari 
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berbagai sumber atau informan yang akan menjadi sumber data (Alfansyur 

& Mariyani, 2020). 

F. Teknik Analisis Data 

Bodgan daIam Ahmad & MusIimah (2021) mendefinisikan anaIisis data 

sebagai prosedur metodis untuk memeriksa dan menyusun transkrip 

wawancara, catatan Iapangan, dan informasi Iain yang diperoIeh. 

Tujuannya adaIah untuk meningkatkan pemahaman Anda terhadap fakta 

dan memberdayakan Anda untuk mengomunikasikan temuan Anda kepada 

orang Iain secara efektif. 

Teknik Analisis yang digunakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data mengacu pada proses sistematis untuk memiIih, 

berkonsentrasi pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan 

transformasi data asIi yang dikumpuIkan meIaIui catatan Iapangan 

yang direkam. Proses ini terjadi terus-menerus seIama peneIitian, 

bahkan sebeIum pengumpuIan data Iengkap, sejaIan dengan kerangka 

teoritis peneIitian, topik studi, dan teknik pengumpuIan data yang 

dipiIih. (RijaIi, 2018). 

Pada penelitian ini, reduksi data digunakan untuk menyederhanakan 

data hasil wawancara sehingga sesuai dengan topik analisis laporan 

keuangan BUMDes berdasarkan SAK ETAP. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah melakukan reduksi data. Penyajian 

data adalah proses di mana sekumpulan informasi disusun sedemikian 
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rupa sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan 

mengambil tindakan. Data kualitatif dapat disajikan dalam berbagai 

bentuk, termasuk teks naratif, catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan (Rijali, 2018). Dalam penelitian ini penyajian data 

dilakukan dalam bentuk teks naratif. Data hasil reduksi data kemudian 

dianalisis sesuai dengan topik penelitian, setelah itu disajikan kedalam 

bentuk teks narasi yang dapat mempermudah pembaca memahami 

maksud penelitian ini. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan penyajian dan analisis data, langkah 

selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari data-data yang telah 

disajikan. Pada langkah ini peneliti mengambil kesimpulan terkait hasil 

analisis data berupa ringkasan uraian data yang telah disajikan dan di 

analisis. 


